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Abstrak 

Ketidaksesuaian antara visi dan misi dalam sebuah organisasi dapat menjadi hambatan signifikan dalam 

implementasi strategi yang efektif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara 

ketidaksesuaian visi-misi dan tantangan yang dihadapi PT Pertamina (Persero) dalam 

mengimplementasikan strateginya, khususnya dalam menghadapi dinamika industri energi global dan 

transisi menuju energi terbarukan. Dengan menggunakan pendekatan literature review dan analisis data 

sekunder, studi ini mengidentifikasi beberapa faktor utama yang menyebabkan ketidaksesuaian 

tersebut, termasuk kompleksitas struktur organisasi, ketidakseimbangan fokus antara profitabilitas 

jangka pendek dan keberlanjutan jangka panjang, serta tekanan dari pemangku kepentingan internal dan 

eksternal. Hasil analisis menunjukkan bahwa ketidaksesuaian visi-misi PT Pertamina menghambat 

realisasi strategi yang seharusnya mendukung transformasi menuju perusahaan energi berkelanjutan. 

Selain itu, konflik antara tujuan korporasi dan mandat pemerintah sebagai perusahaan BUMN 

memperburuk situasi. Studi ini menyimpulkan bahwa penyelarasan visi dan misi yang lebih baik, 

didukung oleh komunikasi strategis, restrukturisasi internal, dan pengelolaan perubahan yang efektif, 

merupakan langkah penting untuk mengatasi tantangan ini. Implikasi dari penelitian ini menawarkan 

wawasan praktis bagi perusahaan besar lainnya yang menghadapi tantangan serupa, terutama di sektor 

energi yang sedang mengalami perubahan fundamental. 

Kata kunci : Energi berkelanjutan; Implementasi strategi; Ketidaksesuaian visi-misi; PT 

Pertamina; Transformasi organisasi 
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1. Pendahuluan 

Ketidaksesuaian antara visi dan misi perusahaan sering kali menjadi penghambat dalam 

implementasi strategi yang efektif, terutama pada perusahaan besar dengan kompleksitas tinggi 

seperti PT Pertamina (Persero). Sebagai salah satu perusahaan energi terbesar di Indonesia, PT 

Pertamina memiliki visi untuk menjadi perusahaan energi nasional kelas dunia yang 

berorientasi pada keberlanjutan. Namun, pada kenyataannya, misi operasionalnya yang 

berfokus pada pemenuhan kebutuhan energi nasional dan keuntungan komersial sering kali 

tidak sejalan dengan tujuan transisi menuju energi terbarukan. Fenomena ini diperparah oleh 

peran ganda Pertamina sebagai Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang harus memenuhi 

mandat pemerintah sekaligus bersaing di pasar global yang dinamis (Soesanto et al., 2023). 

Dalam beberapa tahun terakhir, PT Pertamina menghadapi berbagai tantangan, termasuk 

tekanan dari pemangku kepentingan untuk beralih ke energi terbarukan, memenuhi standar 

keberlanjutan global, dan meningkatkan efisiensi operasional. Selain itu, kritik publik terkait 

kebijakan harga energi, kontribusi lingkungan, dan kinerja perusahaan menunjukkan adanya 

kesenjangan antara visi strategis dan misi operasional yang diimplementasikan. 

Ketidaksesuaian ini tidak hanya menghambat inovasi, tetapi juga berdampak pada daya saing 

perusahaan di industri energi global yang semakin kompetitif (Prasetyo & Chasana, 2023). 

PT Pertamina menghadapi tantangan besar dalam transisi energi menuju penggunaan 

sumber energi terbarukan. Meskipun visi perusahaan menekankan keberlanjutan sebagai pilar 

utama, investasi yang dilakukan dalam energi terbarukan masih tergolong kecil dibandingkan 

dengan alokasi sumber daya untuk eksplorasi dan produksi minyak serta gas bumi. 

Ketidaksesuaian ini mengindikasikan bahwa misi perusahaan lebih menekankan pada 

eksplorasi fosil, sehingga langkah menuju energi terbarukan menjadi lambat (Mutiarin, 2021). 

Sebagai Badan Usaha Milik Negara (BUMN), PT Pertamina memiliki mandat untuk 

memenuhi kebutuhan energi domestik yang sering kali tidak sejalan dengan tujuan 

komersialnya. Pemerintah, sebagai pemegang saham utama, memberikan tekanan agar 

Pertamina menyediakan bahan bakar dengan harga terjangkau untuk masyarakat, meskipun hal 

ini dapat mengurangi profitabilitas perusahaan. Ketidaksesuaian visi-misi ini mempersulit 

perusahaan untuk mengambil langkah strategis yang mendukung keberlanjutan jangka panjang 

(Ibrahim et al., 2021). 

Pertamina sering menghadapi kritik terkait efisiensi operasionalnya yang masih rendah 

dibandingkan perusahaan energi global lainnya. Meskipun visi perusahaan mengarah pada 

pencapaian status perusahaan energi kelas dunia, banyak inefisiensi internal, termasuk 

birokrasi yang kompleks dan kurangnya koordinasi antar divisi. Hal ini menunjukkan bahwa 

misi operasional perusahaan belum sepenuhnya mendukung visi strategisnya (Oktina et al., 

2020). 

Sebagian besar strategi PT Pertamina tampaknya lebih berfokus pada profitabilitas 

jangka pendek, seperti optimalisasi produksi minyak dan gas. Pendekatan ini sering kali 

mengesampingkan investasi jangka panjang yang diperlukan untuk pengembangan energi 

terbarukan. Akibatnya, visi untuk menjadi perusahaan energi berkelanjutan sulit diwujudkan 

karena misi yang terlalu terikat pada tujuan jangka pendek (Raihan & Ginting, 2023). 

PT Pertamina sering menjadi sorotan atas dampak lingkungan yang dihasilkan oleh 

kegiatan operasionalnya, termasuk kebocoran minyak dan emisi karbon. Visi perusahaan untuk 

keberlanjutan tidak tercermin dalam misi yang seharusnya melibatkan komitmen yang lebih 

tegas terhadap praktik bisnis yang ramah lingkungan. Ketidaksesuaian ini memperburuk 

reputasi perusahaan di mata public (Putri Mahanani et al., 2020). 
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Dengan struktur organisasi yang kompleks dan tuntutan untuk beradaptasi dengan tren 

global seperti ESG (Environmental, Social, Governance), PT Pertamina membutuhkan strategi 

yang lebih terintegrasi untuk menyelaraskan visi dan misinya. Penelitian ini menjadi penting 

karena tidak hanya memberikan wawasan tentang akar penyebab tantangan implementasi 

strategi di PT Pertamina, tetapi juga menawarkan solusi praktis untuk meningkatkan efektivitas 

dan relevansi strategi perusahaan. Selain itu, studi ini diharapkan dapat berkontribusi pada 

pengembangan teori manajemen strategis, khususnya dalam konteks perusahaan energi di 

negara berkembang yang menghadapi tantangan serupa (Nurhayati & Yasir, 2024). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara ketidaksesuaian visi dan 

misi dengan tantangan yang dihadapi PT Pertamina dalam implementasi strateginya. Dengan 

pendekatan ini, penelitian ini tidak hanya mengidentifikasi akar masalah, tetapi juga 

mengeksplorasi strategi penyelarasan visi dan misi yang dapat memperkuat posisi PT 

Pertamina di tengah transformasi industri energi global (Trianingrum et al., 2022). 

 

2. Tinjauan Pustaka 

Manajemen strategis 

Manajemen strategis adalah proses yang sistematis dalam merumuskan, 

mengimplementasikan, dan mengevaluasi strategi untuk mencapai tujuan jangka panjang 

organisasi. Proses ini melibatkan analisis lingkungan internal dan eksternal guna 

mengidentifikasi peluang dan ancaman, serta kekuatan dan kelemahan perusahaan. Menurut 

Fred R. David (2020), manajemen strategis mencakup tiga tahap utama: formulasi strategi, 

implementasi strategi, dan evaluasi strategi. Formulasi strategi bertujuan untuk merumuskan 

arah perusahaan berdasarkan visi dan misi yang jelas, sedangkan implementasi strategi 

melibatkan penerapan langkah-langkah yang dirancang. Evaluasi strategi dilakukan untuk 

memastikan bahwa implementasi berjalan sesuai rencana dan mencapai hasil yang diharapkan. 

Visi dan misi adalah inti dari manajemen strategis karena keduanya memberikan arah 

dan tujuan bagi organisasi. Visi mencerminkan aspirasi jangka panjang organisasi, sedangkan 

misi menjelaskan langkah-langkah spesifik yang harus diambil untuk mencapai visi tersebut. 

Ketidaksesuaian antara visi dan misi dapat mengakibatkan ketidakefektifan strategi, karena 

arah perusahaan menjadi tidak konsisten dengan langkah-langkah operasionalnya. Teori 

Strategic Fit menekankan bahwa keselarasan antara visi, misi, strategi, dan implementasi 

operasional sangat penting untuk memastikan keberhasilan organisasi dalam mencapai 

tujuannya (Soesanto et al., 2023). 

Dalam konteks lingkungan bisnis yang dinamis, manajemen strategis menjadi alat 

penting bagi organisasi untuk beradaptasi dengan perubahan. Analisis lingkungan eksternal 

seperti model Porter’s Five Forces atau PESTEL membantu organisasi memahami tren 

industri, teknologi, dan regulasi yang dapat memengaruhi strategi. Di sisi lain, analisis internal 

seperti Resource-Based View (RBV) menekankan pentingnya memanfaatkan sumber daya 

unik perusahaan sebagai keunggulan kompetitif. Dengan pendekatan ini, organisasi dapat 

merancang strategi yang fleksibel, relevan, dan sesuai dengan tuntutan lingkungan, sambil 

memastikan bahwa visi-misi tetap menjadi landasan yang mendasari setiap keputusan strategis 

(Prasetyo & Chasana, 2023). 

Kesesuaian 

Teori Kesesuaian (Fit Theory) menekankan pentingnya keselarasan antara berbagai 

elemen dalam organisasi untuk mencapai kinerja yang optimal. Elemen-elemen ini dapat 

mencakup visi, misi, strategi, struktur, budaya organisasi, dan lingkungan eksternal. 

Kesesuaian dianggap terjadi ketika elemen-elemen tersebut saling mendukung dan bekerja 

secara sinergis. Dalam konteks manajemen strategis, teori ini menyoroti bahwa keberhasilan 

implementasi strategi bergantung pada sejauh mana strategi tersebut sesuai dengan visi-misi 

organisasi serta kemampuan dan sumber daya yang dimiliki. Ketidaksesuaian di antara elemen-
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elemen ini dapat menyebabkan inefisiensi, konflik, atau bahkan kegagalan dalam mencapai 

tujuan organisasi (Mutiarin, 2021). 

Visi dan misi adalah landasan strategis yang memberikan arah dan fokus bagi organisasi. 

Kesesuaian antara visi-misi dan strategi sangat penting untuk memastikan bahwa setiap 

langkah operasional yang diambil sejalan dengan tujuan jangka panjang. Menurut Strategic 

Alignment Model yang dikembangkan oleh Henderson dan Venkatraman (1993), organisasi 

perlu menyelaraskan strategi bisnis dengan struktur dan proses internal untuk memastikan 

keberhasilan implementasi. Ketidaksesuaian dapat terjadi apabila visi mencerminkan ambisi 

jangka panjang yang tidak didukung oleh misi yang konkret atau strategi yang realistis. 

Misalnya, visi untuk menjadi pemimpin industri global akan sulit dicapai jika misi organisasi 

lebih berfokus pada langkah-langkah lokal tanpa rencana ekspansi yang jelas (Ibrahim et al., 

2021). 

Ketidaksesuaian antara elemen-elemen dalam organisasi, seperti visi, misi, strategi, atau 

budaya kerja, dapat memunculkan berbagai dampak negatif. Pertama, ketidaksesuaian ini dapat 

menciptakan ambiguitas arah, di mana karyawan dan pemangku kepentingan bingung tentang 

prioritas organisasi. Kedua, ketidaksesuaian dapat menyebabkan alokasi sumber daya yang 

tidak efisien, karena upaya organisasi tidak terfokus pada tujuan utama. Ketiga, konflik internal 

mungkin meningkat ketika unit-unit organisasi memiliki interpretasi yang berbeda tentang arah 

strategis. Dalam konteks PT Pertamina, ketidaksesuaian antara visi besar untuk keberlanjutan 

energi dan misi operasional yang masih berorientasi pada bahan bakar fosil menciptakan 

tantangan dalam mengimplementasikan strategi yang efektif di tengah tekanan global untuk 

beralih ke energi hijau (Oktina et al., 2020). 

Perubahan Organisasi 

Teori perubahan organisasi (Organizational Change Theory) menjelaskan proses di 

mana organisasi melakukan penyesuaian untuk menghadapi perubahan dalam lingkungan 

internal maupun eksternal. Perubahan ini bisa bersifat struktural, strategis, teknologi, atau 

budaya, dan bertujuan untuk meningkatkan efektivitas organisasi dalam mencapai tujuannya. 

Menurut Kurt Lewin, perubahan organisasi melibatkan tiga tahap utama: unfreezing, changing, 

dan refreezing. Tahap unfreezing mencakup penciptaan kesadaran akan perlunya perubahan, 

changing melibatkan implementasi langkah-langkah baru, dan refreezing memastikan 

perubahan yang dilakukan menjadi bagian dari budaya organisasi. Kerangka ini memberikan 

panduan sistematis dalam merencanakan dan melaksanakan perubahan organisasi (Raihan & 

Ginting, 2023). 

Perubahan dalam organisasi sering kali dipicu oleh faktor eksternal seperti 

perkembangan teknologi, perubahan regulasi, atau dinamika pasar, serta faktor internal seperti 

konflik, ketidaksesuaian visi-misi, atau rendahnya kinerja organisasi. Dalam konteks 

ketidaksesuaian visi dan misi, perubahan menjadi penting untuk menciptakan keselarasan 

antara tujuan strategis dan implementasi operasional. Teori Force Field Analysis dari Kurt 

Lewin juga menjelaskan bahwa perubahan terjadi melalui interaksi kekuatan pendorong 

(driving forces) yang mendorong organisasi untuk berubah dan kekuatan penghambat 

(restraining forces) yang mempertahankan status quo. Untuk mencapai keberhasilan, 

organisasi harus memperkuat kekuatan pendorong dan mengurangi kekuatan penghambat ( 

Mahanani et al., 2020). 

Perubahan organisasi dapat menghasilkan berbagai dampak, mulai dari peningkatan 

efisiensi dan inovasi hingga resistensi dari karyawan atau pemangku kepentingan. Salah satu 

tantangan utama adalah mengelola resistensi terhadap perubahan, yang sering kali muncul 

karena ketakutan akan ketidakpastian atau kehilangan posisi. John Kotter, dalam model 

perubahan delapannya, menekankan pentingnya menciptakan urgensi, membangun koalisi 

yang kuat, dan mengkomunikasikan visi perubahan dengan jelas untuk mengatasi tantangan 

ini. Dalam kasus PT Pertamina, ketidaksesuaian visi-misi dapat menjadi pendorong perlunya 
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perubahan strategis. Namun, resistensi dari pihak internal atau eksternal dapat menjadi 

hambatan, terutama ketika perubahan melibatkan pergeseran dari model bisnis tradisional 

menuju keberlanjutan energy (Nurhayati & Yasir, 2024). 
 

3. Metode 

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tinjauan literatur naratif dimana metode 

ini bertujuan untuk melakukan pemahaman dan kajian lebih intensif terhadap fenomena serta 

pengetahuan yang relevan dengan topik. Selain itu pendekatan ini berpotensi untuk menutupi 

kelemahan konsep atau teori yang layak untuk dilakukan penelitian lebih lanjut. Tujuan lain 

dari penelitian ini menekankan deskripsi terhadap kesenjangan visi-misi Pt.pertamina dan 

bagaimana implementasi visi-misi tersebut dapat berjalan sesuai dengan harapan, berdasarkan 

hal tersebut bisa didapatkan pemahaman yang lebih luas dan mendalam terhadap implementasi 

visi-misi yang tepat dengan menggunakan library research atau penelitian kepustakaan 

terhadap literatur kepustakaan dan dokumen penelitian sebelumnya (Akbar & Saputra, 2023). 

 

4. Temuan dan Pembahasan 

Analisis ketidaksesuaian visi misi Pt.Pertamina 

Visi PT. Pertamina adalah untuk menjadi "Perusahaan Energi Terintegrasi Dunia yang 

Unggul dan Terpercaya". Visi ini mencerminkan ambisi Pertamina untuk tidak hanya menjadi 

pemain utama di pasar energi nasional, tetapi juga untuk bersaing di tingkat global. Dalam 

konteks ini, Pertamina berkomitmen untuk menyediakan energi yang berkualitas, 

mengutamakan keberlanjutan, serta berinovasi dalam berbagai bidang energi, termasuk energi 

terbarukan, untuk mendukung pembangunan ekonomi nasional dan global (Trianingrum et al., 

2022). 

Visi ini juga menunjukkan bahwa Pertamina ingin menjadi pemimpin dalam industri 

energi, dengan keunggulan dalam teknologi, layanan, dan kepemimpinan pasar. Fokus pada 

kepercayaan dan integritas juga tercermin dalam komitmennya untuk menjaga kualitas produk 

dan layanan serta memastikan keberlanjutan sumber daya energi yang dikelola. Misi PT. 

Pertamina adalah untuk "Menyediakan Energi untuk Kehidupan yang Lebih Baik dengan 

Mengedepankan Nilai-Nilai Keunggulan, Profesionalisme, dan Keberlanjutan". Misi ini 

menekankan peran penting Pertamina dalam memenuhi kebutuhan energi Indonesia dengan 

cara yang berorientasi pada kualitas, efisiensi, dan tanggung jawab social (Soesanto et al., 

2023). 

Visi PT. Pertamina mencerminkan tujuan jangka panjang yang ambisius untuk menjadi 

pemimpin energi terintegrasi di dunia, sementara misi perusahaan lebih berfokus pada cara-

cara praktis dan nilai-nilai yang akan ditempuh untuk mencapai visi tersebut. Misi ini 

mengarahkan strategi operasional dan keputusan manajerial dengan tujuan memastikan 

Pertamina mampu menjalankan tanggung jawabnya dalam penyediaan energi dengan cara yang 

berkelanjutan dan berkualitas tinggi (Prasetyo & Chasana, 2023). 

Meskipun visi PT. Pertamina yang ingin menjadi "perusahaan energi terintegrasi dunia 

yang unggul dan terpercaya" mencerminkan ambisi besar untuk bersaing di tingkat global, 

tantangan utama muncul ketika misi perusahaan, yang menekankan pada penyediaan energi 

berkelanjutan dengan mengedepankan keberlanjutan dan profesionalisme, bertemu dengan 

realitas operasional saat ini. PT. Pertamina, yang masih sangat bergantung pada energi fosil 

seperti minyak dan gas bumi, menghadapi kesulitan dalam mengimplementasikan misi 

tersebut. Ketidaksesuaian ini tampak jelas ketika perusahaan berusaha mengurangi jejak 

karbonnya sementara tetap mempertahankan dominasi di pasar energi tradisional. Selain itu, 

transisi menuju energi terbarukan, yang merupakan bagian dari komitmen keberlanjutan, 

memerlukan investasi besar dan perubahan signifikan dalam struktur perusahaan, yang 
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mungkin bertentangan dengan visi jangka pendek untuk mempertahankan posisi dominannya 

di sektor energi tradisional (Mutiarin, 2021). 

Berdasarkan penelitian terdahulu, ketidaksesuaian antara visi dan misi PT. Pertamina 

sering dikaitkan dengan tantangan besar dalam menyelaraskan arah strategis perusahaan 

dengan dinamika pasar energi global yang cepat berubah. Beberapa studi, seperti yang 

dilakukan oleh Setiawan (2018), menunjukkan bahwa meskipun visi PT. Pertamina sangat 

ambisius dalam hal ingin menjadi pemimpin energi terintegrasi dunia, misi yang menekankan 

pada keberlanjutan dan energi ramah lingkungan seringkali terhambat oleh ketergantungan 

perusahaan pada sektor energi fosil, seperti minyak dan gas. Penelitian ini menyoroti bahwa 

meskipun ada upaya untuk beralih ke energi terbarukan, hal tersebut belum sepenuhnya 

terwujud dalam kebijakan dan strategi operasional sehari-hari, terutama karena Pertamina 

masih mengandalkan pendapatan yang besar dari sektor energi tradisional. Ketidaksesuaian ini 

dapat menciptakan ketegangan dalam implementasi strategi, karena para pengambil keputusan 

harus memilih antara mempertahankan keuntungan jangka pendek dari sektor fosil atau 

mengalihkan sumber daya dan investasi ke energi yang lebih berkelanjutan (Ibrahim et al., 

2021). 

Penelitian lain oleh Nugroho (2020) juga mengungkapkan bahwa ketidaksesuaian visi 

dan misi di PT. Pertamina seringkali berhubungan dengan resistensi internal terhadap 

perubahan. Meskipun misi perusahaan menyatakan komitmennya terhadap keberlanjutan dan 

pengurangan dampak lingkungan, perubahan struktural dan budaya yang diperlukan untuk 

mendukung transisi energi masih lambat. Penelitian ini mengidentifikasi bahwa resistensi 

terhadap perubahan tersebut berasal dari faktor-faktor seperti ketergantungan pada sistem yang 

ada, kurangnya kesiapan sumber daya manusia untuk beradaptasi dengan model bisnis baru, 

dan prioritas jangka pendek yang sering kali lebih mengutamakan profitabilitas daripada 

keberlanjutan jangka panjang. Ketidaksesuaian visi dan misi ini, menurut penelitian Nugroho, 

memperlambat pencapaian tujuan strategis Pertamina dalam mengurangi ketergantungan pada 

energi fosil dan berinvestasi dalam teknologi energi terbarukan. Oleh karena itu, analisis ini 

menunjukkan perlunya keterlibatan lebih besar dari seluruh elemen perusahaan untuk 

menyelaraskan visi dan misi dengan praktik bisnis yang berkelanjutan dan responsif terhadap 

perubahan global (Oktina et al., 2020). 

 

Dampak ketidaksesuaian visi misi terhadap strategi organisasi 

Ketidaksesuaian antara visi dan misi ini berpotensi mengganggu implementasi strategi 

PT. Pertamina, terutama dalam hal perencanaan dan pengalokasian sumber daya. Misi yang 

mengedepankan keberlanjutan dan profesionalisme dalam penyediaan energi mengharuskan 

Pertamina untuk berinvestasi lebih banyak dalam energi terbarukan dan teknologi ramah 

lingkungan. Namun, visi yang masih terfokus pada dominasi energi terintegrasi, termasuk 

energi fosil, mengarah pada kebijakan yang tidak sepenuhnya mendukung transisi energi yang 

berkelanjutan. Ketidaksesuaian ini dapat menyebabkan kebingungan di tingkat manajerial dan 

operasional, serta menghambat pencapaian tujuan perusahaan yang lebih holistik dalam jangka 

panjang. Selain itu, hal ini dapat mempengaruhi kinerja organisasi dalam merespons dinamika 

pasar energi global yang semakin mengutamakan keberlanjutan dan energi terbarukan (Mario 

Jr et al., 2022). 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa ketidaksesuaian antara visi dan misi PT. 

Pertamina dapat berdampak negatif terhadap efektivitas implementasi strategi organisasi. 

Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Setiawan (2019) menyatakan bahwa visi PT. 

Pertamina yang berorientasi pada dominasi global dalam sektor energi terintegrasi belum 

sepenuhnya selaras dengan misi perusahaan yang mengedepankan keberlanjutan dan transisi 

ke energi terbarukan. Dalam prakteknya, visi yang terfokus pada ekspansi pasar energi 

tradisional menyebabkan fokus perusahaan terpecah antara mempertahankan pendapatan dari 
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energi fosil dan berinvestasi dalam teknologi ramah lingkungan. Hal ini mengarah pada 

kebijakan yang tidak terkoordinasi, menghambat kemampuan perusahaan untuk 

mengimplementasikan strategi yang konsisten dengan tujuan jangka panjangnya (Munawaroh 

et al., 2021). 

Selanjutnya, penelitian oleh Nugroho (2020) mengungkapkan bahwa ketidaksesuaian 

visi dan misi juga berdampak pada pengambilan keputusan strategis di PT. Pertamina. 

Perusahaan sering kali mengalami dilema antara mempertahankan profitabilitas jangka pendek 

dari energi fosil dan melakukan transformasi menuju energi terbarukan yang lebih 

berkelanjutan. Dalam hal ini, misi yang menekankan pada keberlanjutan berisiko terhambat 

oleh kebijakan dan keputusan jangka pendek yang lebih mengutamakan sektor energi 

konvensional. Ketidaksesuaian ini membuat strategi yang diambil sering kali tidak 

mencerminkan arah yang jelas, sehingga menghambat pencapaian tujuan strategis jangka 

panjang perusahaan (Memmott et al., 2021). 

Penelitian lain oleh Prasetyo dan Wibowo (2021) juga menyatakan bahwa 

ketidaksesuaian antara visi dan misi PT. Pertamina menyebabkan kebingungan dalam arah 

strategis perusahaan. Ketika visi dan misi perusahaan tidak sepenuhnya selaras, ada 

kecenderungan untuk mengambil tindakan yang tidak konsisten dengan tujuan jangka panjang. 

Misalnya, meskipun misi perusahaan menyatakan komitmen terhadap keberlanjutan dan energi 

terbarukan, strategi yang diterapkan masih banyak yang berfokus pada pengelolaan sumber 

daya energi fosil. Penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan harus lebih bijaksana dalam 

memilih dan merancang strategi yang mendukung transisi yang lebih cepat ke energi yang 

ramah lingkungan, serta meminimalkan dampak negatif dari ketidaksesuaian visi dan misi 

terhadap kinerja organisasi (Prabawani et al., 2023). 

Terakhir, penelitian oleh Hidayat (2022) menyoroti bahwa dampak ketidaksesuaian visi 

dan misi terhadap strategi organisasi juga terlihat dalam pengelolaan sumber daya manusia di 

PT. Pertamina. Ketidaksesuaian ini berdampak pada kurangnya motivasi dan komitmen 

karyawan terhadap tujuan jangka panjang perusahaan. Karyawan yang tidak melihat hubungan 

yang jelas antara visi dan misi dengan strategi yang dijalankan dapat merasa kebingungan dan 

tidak termotivasi untuk berkontribusi maksimal. Oleh karena itu, penting bagi manajemen 

untuk menciptakan pemahaman yang lebih kuat tentang keselarasan visi dan misi dengan 

strategi yang diterapkan, serta memastikan bahwa seluruh elemen perusahaan bergerak ke arah 

yang sama untuk mencapai tujuan strategis (Silaen et al., 2020). 

 

Faktor penyebab ketidaksesuaian visi-misi 

Penelitian terdahulu telah mengidentifikasi berbagai faktor yang menyebabkan 

ketidaksesuaian antara visi dan misi di PT. Pertamina. Salah satu faktor utama adalah 

perubahan lingkungan eksternal yang cepat. Penelitian oleh Setiawan (2018) mengungkapkan 

bahwa ketidaksesuaian visi dan misi Pertamina sebagian besar dipengaruhi oleh dinamika 

industri energi global yang sangat cepat berubah. Dalam upaya untuk tetap kompetitif di pasar 

energi, Pertamina harus menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi baru dan peraturan 

lingkungan yang lebih ketat. Meskipun visi perusahaan untuk menjadi pemain global dalam 

energi terintegrasi mencerminkan ambisi jangka panjang, misi yang menekankan keberlanjutan 

sering terhambat oleh ketergantungan pada sumber daya fosil, yang sulit dipertahankan dalam 

jangka panjang seiring dengan peningkatan tuntutan untuk beralih ke energi terbarukan. 

Perubahan lingkungan yang cepat ini menyebabkan kesenjangan antara visi yang berorientasi 

pada ekspansi pasar energi tradisional dan misi yang berfokus pada keberlanjutan (Arifin et al., 

2024). 

Selain itu, faktor internal dalam perusahaan juga turut berperan dalam ketidaksesuaian 

visi dan misi PT. Pertamina. Penelitian oleh Nugroho (2020) menunjukkan bahwa struktur 

organisasi dan budaya perusahaan di PT. Pertamina sering kali menjadi hambatan dalam 
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mencapai keselarasan antara visi dan misi. PT. Pertamina, yang memiliki sejarah panjang 

sebagai perusahaan energi fosil terbesar di Indonesia, masih terikat pada pola pikir dan 

kebiasaan operasional yang lebih fokus pada sektor energi tradisional. Hal ini menyebabkan 

adanya resistensi internal terhadap perubahan menuju energi terbarukan, meskipun perusahaan 

sudah menyatakan komitmennya dalam misi untuk beralih ke sumber energi yang lebih ramah 

lingkungan. Ketidaksesuaian ini tidak hanya terjadi pada tingkat manajerial tetapi juga pada 

tingkat operasional, di mana karyawan dan pemangku kepentingan lainnya mungkin belum 

sepenuhnya memahami atau mendukung transformasi yang diperlukan (Awirya et al., 2023). 

Penelitian lain oleh Hidayat (2021) menyoroti ketidakseimbangan antara prioritas 

jangka pendek dan tujuan jangka panjang sebagai faktor penting yang menyebabkan 

ketidaksesuaian visi dan misi di PT. Pertamina. Dalam upaya untuk mempertahankan 

profitabilitas dan pangsa pasar di sektor energi fosil, PT. Pertamina sering kali mengutamakan 

kebijakan dan strategi yang mengarah pada hasil jangka pendek. Sementara itu, misi 

perusahaan yang lebih berfokus pada keberlanjutan dan transisi energi memerlukan investasi 

besar dalam jangka panjang. Ketidaksesuaian antara tujuan jangka pendek yang berfokus pada 

pengelolaan sumber daya fosil dan tujuan jangka panjang yang mengutamakan energi 

terbarukan menyebabkan perusahaan kesulitan dalam mencapai keseimbangan yang optimal 

antara keduanya (Bridge & Faigen, 2022). 

Selain itu, kurangnya keterlibatan pemangku kepentingan dalam perumusan visi dan 

misi juga diidentifikasi sebagai penyebab ketidaksesuaian ini. Penelitian oleh Prasetyo (2020) 

menunjukkan bahwa visi dan misi PT. Pertamina sering kali dirumuskan tanpa 

mempertimbangkan masukan yang cukup dari karyawan dan pihak terkait lainnya, yang 

mengakibatkan ketidaksesuaian dalam implementasinya. Keterlibatan yang rendah ini 

menyebabkan kurangnya pemahaman dan komitmen dari seluruh elemen perusahaan terhadap 

tujuan bersama, yang akhirnya berdampak pada pengambilan keputusan dan implementasi 

strategi yang kurang terkoordinasi (Bößner et al., 2019). 

Secara keseluruhan, faktor-faktor seperti perubahan lingkungan eksternal yang cepat, 

resistensi internal, ketidakseimbangan antara prioritas jangka pendek dan panjang, serta 

kurangnya keterlibatan pemangku kepentingan, berkontribusi terhadap ketidaksesuaian visi 

dan misi di PT. Pertamina (Suwignjo et al., 2022). 

 

5. Kesimpulan  

Dari berbagai penelitian terdahulu yang telah dibahas, dapat disimpulkan bahwa 

ketidaksesuaian antara visi dan misi PT. Pertamina disebabkan oleh beberapa faktor utama. 

Pertama, perubahan lingkungan eksternal yang cepat, terutama terkait dengan dinamika 

industri energi global yang semakin mengarah pada energi terbarukan, berperan penting dalam 

menciptakan kesenjangan antara visi perusahaan yang berorientasi pada ekspansi energi 

terintegrasi global dan misi yang menekankan keberlanjutan. Kedua, faktor internal 

perusahaan, seperti budaya organisasi yang lebih terbiasa dengan pengelolaan energi fosil, serta 

adanya resistensi terhadap perubahan, menyebabkan transisi yang lebih lambat menuju tujuan 

jangka panjang yang berfokus pada energi ramah lingkungan. Selanjutnya, ketidaksesuaian 

juga disebabkan oleh ketidakseimbangan antara prioritas jangka pendek dan tujuan jangka 

panjang, di mana perusahaan sering kali lebih memprioritaskan keuntungan dari sektor energi 

fosil untuk menjaga profitabilitas, yang bertentangan dengan misi yang mengedepankan 

keberlanjutan. Terakhir, kurangnya keterlibatan pemangku kepentingan dalam perumusan visi 

dan misi menyebabkan rendahnya pemahaman dan komitmen seluruh elemen organisasi 

terhadap tujuan yang ingin dicapai, yang pada akhirnya menghambat implementasi strategi 

secara efektif. 
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Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa ketidaksesuaian antara visi dan 

misi di PT. Pertamina mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk mengimplementasikan 

strategi yang konsisten dan efektif, serta menghambat pencapaian tujuan jangka panjangnya. 

Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk menyelaraskan visi dan misi dengan realitas 

pasar dan perubahan internal, serta memastikan bahwa semua pihak terkait terlibat dalam 

proses perumusan dan implementasi visi dan misi tersebut. 

 

Rekomendasi Strategis 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar PT. Pertamina melakukan peninjauan 

ulang terhadap visi dan misi perusahaan untuk lebih selaras dengan perubahan lingkungan 

industri energi global yang semakin mengarah pada keberlanjutan dan energi terbarukan. 

Perusahaan harus memperbarui visi dan misinya agar dapat mengakomodasi tren global, serta 

menjadikan transisi menuju energi terbarukan sebagai bagian integral dari tujuan jangka 

panjang. Ini akan memperkuat arah strategis perusahaan dan memastikan bahwa visi dan misi 

mencerminkan komitmen terhadap keberlanjutan, sambil tetap mempertahankan daya saing di 

pasar energi global. 

Untuk mengatasi ketidaksesuaian visi-misi yang disebabkan oleh kurangnya 

keterlibatan pemangku kepentingan, PT. Pertamina perlu meningkatkan partisipasi karyawan, 

manajer, dan pemangku kepentingan lainnya dalam proses perumusan dan implementasi visi 

dan misi. Dengan cara ini, setiap elemen organisasi akan merasa lebih terlibat dan memiliki 

pemahaman yang lebih baik tentang tujuan perusahaan. Selain itu, pelatihan dan komunikasi 

yang lebih intensif tentang tujuan jangka panjang perusahaan dapat membantu menciptakan 

komitmen bersama, sehingga implementasi strategi akan lebih efektif dan konsisten dengan 

visi serta misi yang telah ditetapkan. 
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